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METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Tujuan penelitian pada rancangan penelitian ini adalah pengujian
hipotesis. Menurut Uma Sekaran (2011 : 154) pengujian hipotesis menjelaskan
sifat hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau
keindependenan (independensi) dua atau lebih faktor dalam situasi. Penelitian ini
termasuk penelitian cross sectional. Menurut Maholtra (2009 : 95) cross sectional
yaitu pengumpulan data mengenai sampel yang telah ditentukan dari elemen
populasi hanya satu kali. Berdasarkan metode pengumpulan datanya, penelitian
ini menggunakan metode kuesioner. Metode kuesioner adalah daftar pertanyaan
tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya

dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas.

3.2. Batasan Penelitian

Batasan dari penelitian ini adalah terletak pada objek yang akan dipilih
menjadi responden. Responden yang dipilih adalah konsumen Honda Varioyang
bertempat tinggal di Pasuruandengan mengambil sampel sebanyak 100
orang.Penelitian ini juga mempunyai batasan terhadap ruang lingkupnya. Batasan
yang ditetapkan yaitu peneliti hanya akan membahas tentang penggunaan selebriti
dalam iklan yang ada di televisi, citra merek,dan kesadaran merek terhadap niat

belikonsumen Sepeda Motor Honda Vario Di Pasuruan.
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3.3. ldentifikasi Variabel

Variabel yang akan di analisis terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel
dependen dengan variabel independen, antara lain:
A. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:
1. NB yaitu Niat Beli
B. Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
1. PSI yaitu Penggunaan Selebriti dalam Iklan
2. CM yaitu Citra Merek

3. KM yaitu Kepercayaan Merek

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Berdasarkan identifikasi variabel diatas, maka definisi operasional
penggunaan selebriti dalam iklan, citra merek, kesadaran merek dan niat beli
adalah sebagai berikut:

3.4.1. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) yang mempunyai hubungan
sebab akibat sebagai berikut :

A. Variabel Independen
1. Penggunaan Selebriti dalam Iklan (Xy)
Penggunaan selebriti dalam iklan adalah penggunaan orang yang memiliki

daya tarik tinggi dan di kenal di masyarakat melalui kemunculannya di
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media, dalam hal ini televisi untuk menjadi ikon perusahaan dalam upaya
memperkenalkan produknya.
Adapun indikator yang dipakai, diambil dari (Suryani, 2013) adalah
sebagai berikut :

a. Member kesaksian (testimonial).

b. Memberi penguatan/dorongan

c. Aktor dalam iklan.

d. Sebagai juru bicara perusahaan.
. Citra Merek (X2)
Citra merek adalah kumpulan persepsi dan keyakinan yang dipegang oleh
konsumen akan suatu merek yang saling berkaitan dan melekat dalam
pikiran konsumen.
Adapun indikator yang dipakai, diambil dari (Hossien, 2011) dan (Davis et
al., 2009) adalah sebagai berikut :

a. Kualitas merek.

b. Pemenuhan keinginan.

c. Kualitas produk.

d. Tampilan produk.
. Kesadaran Merek (X3)
Kesadaran merek adalah kemampuan konsumen untuk mengenali serta
mengingat kembali suatu merek dalam berbagai kondisi pada kategori

suatu produk tertentu.
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Adapun indikator yang dipakai, diambil dari (Tong and Hawley, 2009)
adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik merek.
2. Pengenalan terhadap merek.
3. Familiar dengan merek.
B. Variabel Dependen
1. Niat Beli (Y)
Niat beli adalah proses pemikiran yang membentuk suatu persepsiakan
keinginan konsumen untuk merefleksikan rencana pembelian suatu produk
dengan merek tertentu ketika akan memenuhi kebutuhannya.
Adapun indikator yang diambil dari (Shukla, 2010) adalah sebagai berikut:
a. Keinginan membeli.
b. Kesediaan untuk merekomendasikan.

c. Niat membeli ulang.

3.5. Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini pengukurannya mengunakan skala Likert. Menurut
Maholtra (2009 : 298) skala likertyaitu skala yang digunakan untuk mengukur
tanggapan responden terhadap obyek penelitian. Skala Likert merupakan skala
pengukuran dengan lima kategori respon yang berkisar antara mulai dari sangat
setuju sampai sangat tidak setuju yang mengharuskan responden menentukan
derajat persetujuan atau ketidak setujuan mereka terhadap masing-masing dari

serangkaian pernyataan mengenai obyek stimulus (Malhotra, 2009 : 364).Jawaban
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yang paling positif (maksimal) diberi nilai paling besar yaitu lima dan pertanyaan
yang paling negatif (minimal) diberi nilai paling kecil yaitu satu. Skala Likert
menurut Imam Ghozali (2011 : 47) yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi
jawaban dengan pilihan sebagai berikut :

1. =Sangat Tidak Setuju

2. =Tidak Setuju

3. =Ragu-ragu atau Netral

4. = Setuju

o1

= Sangat Setuju

3.6. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan mengunakan
kuesioner yang akan langsung disebarkan kepada responden. Dalam membuat
pernyataan, diawali dengan mengumpulkan indikator berdasarkan teori, kemudian
indikator tersebut diterjemahkan dalam kalimat pernyataan, dengan menyesuaikan
kebiasaan dan kelaziman yang berlaku dalam lingkungan populasi penelitian
ini.Daftar pertanyaan penelitian ini bersifat tertutup, artinya responden menjawab
pertanyaan dengan alternatif jawaban yang telah ada. Adapun kisi-Kisi kuesioner

yang di susun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
KISI-KISI KUESIONER
. No.
No Indikator Pernyataan Sumber
Item
Penggunaan Selebriti dalam Iklan
: . Dari bintang iklan Honda Vario, Saya
1 ?{:}Z&?ﬁ}%ﬁ::;%sakﬂan PSI1 | bisa mengetahui keunggulan
produkHonda Vario dengan baik
Memberi Bintang iklan Honda Variomembuat
2 | Penguatan/ PSI2 | Saya inginmembeli produk Honda .
. Tatik
dorongan Vario survani
Kepopuleran aktor / aktris dalam iklan (20{3)
3 | Aktor dalam iklan PSI3 | Honda Vario membuat Saya tertarik
untuk membeliHonda Vario
Juru bicara Bintang iklan Honda Vario mampu
4 PSI 4 | menunjukkan perannya sebagai wakil
perusahaan .
perusahaan Honda Vario
Citra merek
p Saya percaya bahwa merek Honda
5 | Kualftas fnorek CMJ Vario memiliki kualitas yang baik Emari
Pemenuhan Setiap Saya ingin  membeli motor, | Hossien
6 Keingi CM 2 | Honda Vario merupakan pilihan yang | (2011)
einginan tepat
Honda Variomerupakan produksepeda
7 | Kualitas produk CM3 | motor unggulan dengan kualitas yang | Davis et
baik al.,
8 | Tampilan produk cMa Tampilan HonQa Vario mencerminkan (2009)
motor yang baik
Kesadaran Merek
. Saya dapat mengingat dengan cepat
9 Mengingat KM 1 | ciri-ciri maupun tampilan motor dari Xiao
karakteristik merek .
Honda Vario Tong
Pengenlan terhada Saya dapat mengenali motor Honda and
10 g Pl km2 | vario dengan cepat dari pada motor | Jana M.
merek )
yang lain Hawley
11 ;"’;Te'li'ar dengan KM 3 | Saya tidak asing dengan Honda Vario (2009)
Niat Beli
12 | Keinginan membeli | NB 1 Untuk n_1emenuh| kebutuhqn, Saya akan
membeli motor Honda Vario
13 Kesediaan untuk NB 2 Saya akan menyarankan orang lain | Shukla
merekomendasikan untuk membeli Honda Vario (2010)
14 | Niat membeli ulang | NB 3 Saya akan membeli sepeda motor

Honda Vario di masa yang akan datang
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3.7. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

3.7.1. Populasi

Menurut Maholtra (2009:364)populasi adalah gabungan seluruh elemen
yang memiliki serangkaian karakteristik serupa yang mencakup semesta untuk
kepentingan masalah riset.Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakatyang

bertempat tinggal di Pasuruan.

3.7.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Maholtra (2009 : 364) sampel adalah sub kelompok elemen
populasi yang terpilih  untuk berpartisipasi dalam studi. Menurut Uma
Sekaran(2009) teknik pengambilan sampeladalah proses mengambil sejumlah
responden dari populasi sehingga dapat diperolenh pemahaman tentang tren dan
sifat dapat mencerminkan karakteristik dari populasi

Sampel dalam penelitian ini adalahkonsumen sepeda motor yang ada di
Pasuruan, sedangkan teknik mengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan  nonprobabilitysampling ~ dengan  menggunakan  teknik
judgementsampling. Teknik judgement samplingyaitu peneliti menggunakan
pertimbangan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu agar benar-benar sesuai dengan
penelitian yang dilakukan. Anggota populasi akan dipilih oleh peneliti. Sehingga,
tidak ada populasi lain untuk menjadi sampel diluar pertimbangan peneliti.
Responden harus memiliki  kriteria tertentu, adapun kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah :

1. Usia minimal 17-45 tahun.
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2. Konsumen yang membeli sepeda motor Honda Vario.

3. Bertempat tinggal di Pasuruan.

Menurut Rosady Ruslan (2010 : 149) semakin besar sampel diambil, maka
akan semakin kecil terjadi kemungkinan salah dalam menarik kesimpulan tentang
populasi, dan Rusady Ruslan mengatakan bahwa untuk penelitian yang
menggunakan analisis data dengan statistik, jumlah sampel terkecil adalah 30
subjek/objek, tetapi pakar penelitian lainnya menganggap bahwa sampel jumlah
minimum adalah 100 subjek/objek yang paling tepat. Bedasarkan pertimbangan

tersebut, maka kuesioner yang akan disebar adalah sebanyak 100 kuesioner.

3.8. Data dan Metode Pengumpulan Data

3.8.1. Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer.
Menurut Malhotra (2009 : 120) data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti
untuk maksud khusus menyelesaikan masalah riset. Dengan harapan dari
penyebaran kuesioner ini akan diperoleh informasi yang relevan dengan tujuan
survei dan validitas yang tinggi. Kuesioner yang dibagikan kepada responden
merupakan kuesioner yang bersifat tertutup, yaitu dengan alternatif jawaban yang
telah disediakan sebagai pilihan. Selain itu, kuesioner ini juga dilengkapi dengan

beberapa pertanyaan terbuka.

3.8.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

melalui penyebaran kuesioner kepada responden, yakni tahap pertama dengan
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membagikan lembar kuesioner kepada responden kemudian tahap berikutnya
dengan menjelaskan dan membimbing responden tentang cara pengisian
kuesioner apabila ada yang kurang dipahami selanjutnya responden menjawab
pertanyaan yang diajukan pada lembar kuesioner setelah itu kuesioner yang telah
diisi oleh responden dikumpulkan untuk kemudian diseleksi dan diolah oleh
peneliti.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui pemberian
kuesioner kepada responden, yakni sebagai berikut:

1. Menyebarkan kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan.

2. Menemui responden dan mengklarifikasi karakteristikresponden.

3. Responden mengisi lembar kuesioner yang diajukan peneliti.

4. Kuesioner yang telah diisi responden kemudian akan dioleh dan

dianalisis.

3.9. Uiji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

3.9.1. Uji Validitas
Menurut Uma Sekaran (2009 : 248) validitas adalah bukti bahwa

instrumen, teknik, atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep
benar-benar mengukur konsep yang dimaksudkan.Suatu kuesioner dikatakan valid
apabila pertanyaaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di
ukur oleh kuesioner tersebut. Menurut Maholtra (2009 : 311) uji validitas yaitu
tingkat sejauh mana nilai skala yang diamati perbedaan antara objek kepada
karakteristik yang di ukur. Sedangkan menurut Imam Ghozali (2011 : 52) uji

validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
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Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan/pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Penelitian ini menggunakan jenis uji validitas isi yang menguji ketepatan
isi instrumen yang sudah relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran.
Menurut Jogiyanto (2011 : 60) validitas isi digunakan untuk menunjukkan tingkat
seberapa besar item-item di instrument mewakili konsep yang diukur. Pembuktian
uji validitas dilihat dari pengujiannya yang dilakukan dengan cara
mengkorelasikan antara skor individu masing-masing pernyataan dengan skor
total dari variabel. Jika korelasi antara tiap variabel dengan total variabel secara
keseluruhan lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka variabel tersebut

dinyatakan valid.

3.9.2. Uji Reliabilitas

Menurut Uma Sekaran (2009 : 244) reliabilitas adalah membuktikan
konsistensi dan stabilitas instrumen pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. MenurutMaholtra (2009:209) reliabilitasadalah sejauh mana
hasil skala mampu menciptakan hasil yang konsisten jika pengukuran berulang
dilakukan terhadap karakteristik tertentu. Uji reliabilitas hanya dapat dilakukan
padakuesioneryang telah valid. Uji reliabilitas yang digunakan adalah One Shot
atau pengukuran sekali saja dengan alat uji statistik Cronbach Alpha (a).
Pengukuran ini hanya sekali, kemudian hasilnya dibandingkan dengan

pertanyaan/pernyataan lain atau dengan mengukur korelasi antar jawaban



34

pertanyaan/pernyataan. Koefisien alfa (Cronbach Alpha) merupakan rata-rata
seluruh koefisien paruh bagian (split-half) yang berasal dari cara pembagian item-
skala yang berbeda. Koefisien ini beragam antara 0 hingga 1 dan sebuah nilai >0,6
secara umum mengidentifikasikan keandalan konsistensi internal. (Malhotra,

2009:310)

3.10. Teknik Analisis Data

3.10.1. Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisa yang dilakukan oleh seorang peneliti
di lapangan yang berhubungan secara langsung dengan responden yang
diteliti.Analisis ini berguna untuk menggambarkan hasil penelitian yang berkaitan
dengan responden penelitian dengan variabel yang diteliti.Analisis deskriptif pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS19.

Pada analisis deskriptif ini akan dijelaskan mengenai distribusi masing-
masing variabel, yaitu variabel dependen yang meliputi niat beli konsumen dan
variabel independen yang meliputi penggunaan selebriti dalam iklan, citra merek
serta kesadaran merek.

3.10.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2011: 144) persamaan regresi berganda merupakan
persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel independen.
Bentuk umum persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+ X1+ p2Xo+ PsXs+ €

Keterangan:



5.

6.
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Y adalah variabel dependen

a adalah koefisien konstanta

X1 adalah variabel independen pertama
X2 adalah variabel independen kedua
X3 adalah variabel independen ketiga

e adalah error

Apabila dikaitkan dengan variabel penggunaan selebriti terhadap iklan,

citra merek, kesadaran merek dan niat beli konsumen, akan diperoleh rumus

sebagai berikut :

Y= 0.+ BaXo+PaXo + BaXa + e |

Keterangan:

1.

2.

5.

6.

Y adalah Niat Beli (NB)

a adalah koefisien konstanta

X1 adalah PenggunaanSelebriti terhadap Iklan (PSl)
Xzadalah Citra Merek (CM)

X3 adalah Kesadaran Merek (KM)

e adalah error

3.10.3. Penqgujian Hipotesis

3.10.3.1.Uji Simultan (Uji F)

Menurut Imam Ghozali (2011 : 98) uji F digunakan untuk menunjukan

apakah semua variabel independen atau independen yang dimasukan dalam model

secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau



36

dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter
dalam model sama dengan nol, atau :
Ho:bl=b2=............... =bk=0
Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA)
tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau:
HA:bl #b2#............. #bk #0
Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan Kkriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada taraf
signifikan o = 5% atau 0.05. Dengan kata lain menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen

2. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Bila F hitung lebih besar

daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA.

3.10.3.2.Uji Parsial (Uji t)

Menurut Imam Ghozali (2011 : 98) uji t digunakan untuk melihat atau
menguji apakah variabel independen secara parsial (individu) memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah

suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau :
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Ho:bi=0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA)
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau :

HA :bi#0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan taraf
signifikan o = 5% atau 0.05, maka Ho yang menyatakan bi = O dapat
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila t
hitung lebih besar daripada t tabel, berarti menerima hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen.



